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Pakualaman
Jadi Pilot Project

Penataan -

B Pemkot Yogya Gulirkan Program
"Satu Kampung Satu Arsitek”

TEROBOSAN

® Pemkot Yogyakarta menggulirkan terobosan melalui pro-
gram bertajuk Satu Kampung Satu Arsitek.

® Melalui program ini penataan wilayah menyentuh aspek
sosial, budaya, dan penguatan karakter khas dari masing-

'YOGYA, TRIBUN - Sebuah
terobosan untuk upaya pe-
nataan kawasan digulirkan
Pemerintah Kota (Pemkot)
Yogyakarta melalui program
bertajuk Satu Kampung
Satu Arsitek. Melalui pro-
gram Satu Kampung Satu
Arsitek, penataan wilayah
‘menyentuh aspek sosial, bu-
daya, dan penguatan karak-
ter khas dari masing-masing
kawasan:

Menggandeng Ikatan Ar-
sitek Indonesia (IAI) DIY
dan Program Profesi Arsitek
Universitas Islam Indonesia
(UI0), eksekutif mendorong
penataan kampung yang
lebih kreatif, berkelanjutan,
dan berdaya saing. Keha-
diran tenaga profesional di
tiap kampung diharapkan
mampu ga-

masing kawasan. .

® Pakualaman menjadi pilot project penataan kawasan.

mendampingi kampung-
kampung di Kota Yoy
via program ini. Selain para
arsitek, kolaborasi lintas
sektor tersebut juga diper-
kuat oleh kalangan akade-
misi serta pegiat seni, guna
memperkaya ruang kreativi-
tas rancangan.

Hasto pun memasang
target tinggi agar program
Satu Kampung Satu Arsitek

gasan-gagasan segar yang
langsung menyasar kebu-
tuhan mendasar lingkungan
setempat.

Wali Kota Yogyakarta,
Hasto Wardoyo menyampai-
kan, keterlibatan para pakar
arsitektur ini menjadi jawab-
an atas keterbatasan biro-
krasi dalam menyusun kon-
sep tata ruang yang men-
detail di tingkat kampung.
Menurutnya, untuk menata
kampung secara infrastruk-
tur, kultur, budaya, serta
sosial, tentu butuh bantuan
ahli, lantaran pemerintah ti-
dak bisa bekerja sendiri.

“Karena kami lebih banyak
bergerak pada aspek biro-
krasi dan administrasi. Jadi,
kami mengundang para ahli
agar kampung-kampung di
Kota Yogyakarta bisa menja-
di lebih bagus dan memiliki
daya tarik,” urainya.

Tercatat, ada sekitar 500
arsitek yang tergabung da-
lam IAI DIY yang siap di-
terjunkan secara langsung

e —

‘mampu ekspek-
tasi masyarakat luas dalam
melahirkan konsep pena-
taan. “Jangan hanya mem-
buat sesuatu yang sekadar
oke saja. Oke itu biasa saja,
tetapi kalau wow, itu di luar
ekspektasi dan bisa menja-
di destinasi wisata. Itu yang
penting,” tegasnya.

Sebagai langkah permula-
an, program Satu Kampung
Satu Arsitek bakal menga-
wali proyek percontohan
atau pilot project di wilayah
Kemantren Pakualaman.
Kawasan ini jadi laboratori-
um awal penyusunan kon-
sep penataan yang nantinya
diproyeksikan untuk direpli-
kasi ke seluruh, wilayah lain
di Kota Yogyakarta.

Secara teknis, uigkap
Wali Kota, pelaksanaan pro-
gram di lapangan akan dia-
wali dengan pemetaan serta
kajian mendalam mengenai
kondisi eksisting kawasan.
Setelah data lapangan dira-
sa sudah matang, para ar-
sitek akan langsung meru-

muskan rancangan desain
yang selaras dengan karak-
ter masyarakat setempat.
“Kita mulai dari Pakua-
laman sebagai pilot project.
Nanti kondisi yang ada dip-
resentasikan terlebih dahu-
Iu, kemudian baru didesain.
Setelah desainnya Jadi, baru
bisa kita sampaikan lebih
detail,” imbuh Hasto.
Sementara itu, Ketua
Ikatan Arsitek Indonesia
(IA]) DIY, Erlangga Winoto,
memaparkan, esensi utama
dari gerakan ini adalah me-
micu keterlibatan aktif dan
interaksi langsung antara
arsitek dengan komunitas
ma: t.
Untuk memulainya, Kam-
pung Jamu Ginggang di
Pakualaman dipilih sebagai
lokasi studi utama, karena
dinilai mempunyai modal
historis dan kultural yang
kuat sebagai ‘sentra jamu
tradisional, yang merepre-
sentasikan jalinan ruang,
budaya, kesehatan, serta
roda ekonomi lokal.
“Kegiatan ini merupakan
bagian dari inisiatif pengem-
bangan arsitektur berbasis
kawasan yang mendorong
keterlibatan arsitek secara
langsung bersama masyara-
kat. Kampung Jamu Ging-
gang memiliki potensi yang
kuat karena memadukan
aspek budaya, kesehatan,
dan ekonomi lokal,” terang-
nya. (aka)
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